BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Bentuk praktik kerja sama pengolahan lahan pertanian yang dilaksanakan di

Dusun Pasar Sore Desa Kanugrahan Kecamatan maduran Kabupaten

Lamongan adalah termasuk akad mukhabarah. Mengenai Pembagian hasil 1/
(satu pertiga) untuk pemilik dan penggarap mendapat bagian 2/; (dua
pertiga) menurut peneliti merupakan sesuatu yang seimbang (adil). Karena
daam mukhabarah biaya dan modal ditanggung oleh penggarap, sehingga
penggarap berhak mendapat pembagian hasil yang lebih banyak.

2. Bentuk praktik kerja sama pengolahan lahan pertanian tersebut jika dilihat
dalam perspetif etika bisnis Islam sebenarnya ada relevans yang cukup kuat.
Etika dan sikap yang diterapkan oleh para pelaku kerja sama tersebut antara
lain adalah; Tidak mengurangi timbangan (curang), saling ridha, tidak
melakukan manipulasi (penipuan), jujur dan transparan, amanah, pantang
menyerah, Profesional serta bertanggung jawab. Selain  itu praktik
mukhabarah tersebut selaras dengan prinsip dasar etika bisnis Islam yakni;
kesatuan (unity). keseimbangan (equilibrium), kehendak bebas (free will),

tanggungjawab (responsibility), kebenaran (kebajikan dan kejujuran). Jadi bisa
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dissmpulkan praktik kerja sama pengolahan lahan pertanian yang dilakukan di
Dusun Pasar sore tersebut telah sesuai dengan aturan syari’at Islam yang

berupa etika bisnis Islam.

B. Saran

1. Pemilik sawah dan penggarap dalam mengolah lahan pertanian perlu
membangun akad kerja sama yang baik, seperti adanya kejelasan masa
kontrak akad kerja sama pengol ahan pertanian.

2. Agar praktik kerja sama pengolahan lahan pertanian di Dusun Pasar sore
semakin berjalan dengan baik, maka perlu dilakukan jalinan silaturrahim
yang kuat antara pemilik dan penggarap dengan tujuan membangun kerja

sama yang bermutu.



